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Abstrak 

 

Profitabilitas merupakan salah satu dasar untuk penilaian kondisi 

suatu perusahaan, tingkat profitabilitas mendeskripsikan kinerja 

perusahaan yang dilihat dari kemampuan perusahaan menghasilkan 

profit. Kemampuan perusahaan memperoleh profit ini menunjukkan 

apakah perusahaan mempunyai prospek yang baik atau tidak dimasa 

yang akan datang 

Penelitian ini bertujuan untuk melihat apakah modal sendiri dan 

company size berpengaruh terhadap Profitabilitas perusahaan 

manufaktur sub sektor makanan dan minuman yang terdaftar di BEI 

periode 2018-2021. dengan indikator profitabilitas menggunakan Net 

Profit Margin, Modal Sendiri menggunakan Total Ekuitas, dan 

Company Size menggunakan LN(asset). Metode yang digunakan 

untuk analisis data adalah uji Analisis Deskriptif dan Analisis Regresi 

Linier Berganda. 

Hasil Penelitian berdasarkan Uji Analisis Regresi Linier Berganda 

Untuk Variabel Modal Sendiri didapatkan nilai dengan nilai Tsig 

0,003 dan nilai T hitung 3,027 > T tabel 1,665. Dan untuk nilai 

Company Size Tsig 0,011 dan nilai T hitung -2,619 < T tabel 

1,665.sedangkan untuk nilai variabel modal sendiri dan Company Size 

nilai Fsig 0,037 yaitu  Fhitung 3,443 > Ftabel 3,114.Disimpulkan 

bahwa Modal Sendiri berpengaruh positif signifikan secara Parsial 

terhadap Profitabilitas, dan Company Size berpengaruh negatif 

signifikan secara parsial terhadap profitabilitas, untuk modal sendiri 

dan Company Size berpengaruh Simultan postif signifikan terhadap 

Profitabilitas. 

 

Kata Kunci : Modal sendiri, Company Size, Profitabilitas 
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Abstract 

 

Profitability is one of the bases for assessing the condition of a 

company, the level of profitability describes the company's 

performance as seen from the company's ability to generate profits. 

The company's ability to earn profits shows whether the company has 

good prospects or not in the future. 

This study aims to see whether own capital and company size affect 

the profitability of manufacturing companies in the food and beverage 

sub-sector listed on the Indonesia Stock Exchange for the period 

2018-2021. with profitability indicators using Net Profit Margin, Own 

Capital using Total Equity, and Company Size using LN (assets). The 

method used for data analysis is descriptive analysis test and multiple 

linear regression analysis. 

The results of the study based on the Multiple Linear Regression 

Analysis Test for the Equity Variable obtained a value with a Tsig 

value of 0.003 and a T arithmetic value of 3.027 > T table 1.665. And 

for the value of Company Size Tsig 0.011 and the value of T count -

2.619 < T table 1.665. While for the value of the variable own capital 

and Company Size the value of Fsig 0.037 is Fcount 3.443 > Ftable 

3.114. Company Size has a significant negative effect partially on 

profitability, for own capital and Company Size has a significant 

positive simultaneous effect on Profitability. 

 

 

Keywords: Own capital, Company Size, Profitability 
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MOTTO 

 

وَلََ تَكْفُرُوناشْكُرُوا لِي فاَذكُْرُونِي أَذكُْركُْمْ وَ   

Artinya: Karena itu, ingatlah kamu kepada-Ku niscaya Aku ingat (pula) 

kepadamu, dan bersyukurlah kepada-Ku, dan janganlah kamu mengingkari 

(nikmat)-Ku. 

 

(Al-Baqarah ayat 152) 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Penegasan Judul 

Penegasan judul dibuat untuk mempermudah pembaca dalam 

memahami judul skripsi agar tidak tejadi kesalahpahaman dalam 

menafsirkan judul skripsi tersebut. Maka dari itu penulis 

mencoba menguraikan penegasan arti dan makna dalam berbagai 

istilah yang tercantum dalam judul skripsi yang telah 

dibuat.Dengan penegasan judul yang dibuat, diharapkan tidak ada 

kesalahpahaman yang terjadi dalam memahami judul terhadap  

beberapa istilah yang penulis gunakan. Adapun judul skripsi ini 

adalah “PENGARUH MODAL SENDIRI DAN COMPANY 

SIZE TERHADAP PROFITABILITAS PERUSAHAAN 

(Studi Pada Perusahaan Manufaktur Sub Sektor Makanan 

dan Minuman yangTerdaftar di Bursa Efek Indonesia 2018-

2021)” dengan uraian sebagai berikut: 

1. Pengaruh 

Pengaruh merupakan kegiatan yang timbul dari sesuatu ikut 

serta membentuk watak, kepercayaan atau perbuatan 

seseorang.
1
 

2. Modal Sendiri 

modal yang  berasal  dari  pemilik  perusahaan dan yang  

tertanam  di dalam perusahaan  untuk  jangka  waktu   yang   

tidak ditentukan lamanya. Keuntungan menggunakan modal 

sendiri (pribadi) yaitu untuk membiayai suatu usaha adalah 

tidak adanya beban biaya bunga maupun biaya administrasi, 

tidak tergantung pada pihak lain, tanpa memerlukan 

persyaratan  yang  rumit,  serta  tidak  ada  keharusan   dalam 

pengembalian modal, namun  penggunaan  modal  sendiri  

jumlahnya sangat terbatas.
2
 

3. Company Size 

Merupakan suatu skala yang digunakan untuk mengklasifikasi 

perusahaan menjadi perusahaann besar,menengah dan kecil 

suatu perusahaan yang mengalami tingkat pertumbuhan positif 

maka akan memberikan tanda bahwa ukuran perusahaan 

                                                     
1Arti Kata Pengaruh - Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) Online,‖ 

accessed August 4, 2021, 
2Anita Susanti and Imam Hidayat, ―PENGARUH HUTANG DAN MODAL SENDIRI 

TERHADAP PROFITABILITAS,‖ Jurnal Ilmu Dan Riset Manajemen (JIRM) 4, no. 11 (2015) 



 

 

 

2 

tersebut mengalami perkembangan dan akan mengurangi 

kecenderungann kearah kebangkrutan.
3
 

4. Profitabilitas 

Mengukur tingkat efisiensi usaha dan laba (profit) yang 

dicapai perusahaan yang bersangkutan dan untuk mengetahui 

hubungan timbal balik antar pos-pos yang terdapat dalam 

neraca perusahaan tersebut. perusahaan yang memiliki tingkat 

profitabilitas yang tinggi daaapat diindikasikan bahwa 

perusahaan tersebut mampu untuk menjalankan usaha dengan 

baik sehingga mampu mempertahankan kelangsungan 

hidupnya (going concern). 

 

B. Latar Belakang 

  Perkembangan dunia usaha di Indonesia mulai 

menampakkan kemajuan yang cukup pesat. Hal ini dibuktikan 

dengan munculnya beranekaragam usaha yang terdiri dari usaha 

kecil yang dimiliki perseorangan sampai perusahaan besar yang 

mempunyai anak cabang. Dengan demikian persaingan di antara 

perusahaan tidak dapat dihindari, untuk itu setiap perusahaan 

harus mampu mengelola perusahaannya agar dapat mencapai 

tujuanperusahaan yaitu meningkatkan nilai perusahaan dengan 

menghasilkan laba yang optimal.
4
 

  Berdirinya sebuah perusahaan memiliki tujuan yaitu 

mendapatkan keuntungan, untuk mewujudkan keuntungan 

tersebut perusahaan melakukan kegiatan operasional yang 

menghasilkan barang yang nantinya dilakukan kegiatan penjualan 

yang berdampak pada profitabilitas perushaaan. Profitabilitas 

memiliki arti penting bagi perusahaan, karena merupakan salah 

satu dasar untuk penilaian kondisi suatu perusahaan, tingkat 

profitabilitas mendeskripsikan kinerja perusahaan yang dilihat 

dari kemampuan perusahaan menghasilkan profit.Kemampuan 

perusahaan memperoleh profit ini menunjukkan apakah 

perusahaan mempunyai prospek yang baik atau tidak dimasa 

yang akan datang.
5
 

 

                                                     
3 Perusahaan, Opinion Shoping, Opini Audit Tahun Sebelumnya Terhadap 

Penerimaan Opini Audit Going Concern,‖ Jurnal Akuntansi Dan Keuangan 9, no. 1 

(April 6, 2020): 77–90. 
4Niluh Nugrahaning Widhi I Nengah Suarmanayasa, ―Pengaruh Leverage 

Dan Pertumbuhan Penjualan Terhadap Profitabilitas Pada Perusahaan Subsektor Tekstil 
Dan Garmen,‖ Jurnal Ilmiah Akuntansi Dan Humanika 11, no. 2 (2021): 1–9. 

5
Munandar, Dasar-Dasar Manajemen Keuangan (Jakarta: Erlangga, 2014). 
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Gambat 1.1 

Grafik Perkembangan Profitabilitas 

Industri Makanan dan Minuman 

Periode 2016-2021 

Dilihat pada gambar 1.1 dimana industri  Manufaktur sektor 

makanan dan minuman pada tahun 2019 profit perusahaan 

manufaktur sub sektor makanan dan minuman sebesar 7,78%. 

Namun, pada tahun 2020 Profitabilitas Perusahaan Manufaktur 

sektor makanan dan minuman mengalami penurunan 

profitabilitas yang cukup drastis hingga mencapai 1,58%.
6
 

Dalam kegiatan operasionalnya untuk mencapai tujuan 

perusahaan yaitu mendapatkan profit, Modal kerja yang 

merupakan salah satu faktornya. Modal kerja terdiri dari modal 

asing dan modal sendiri. Modal sendiri tersebut merupakan 

modal yang berasal dari pemilik perusahaan atau dana yang 

tertanam didalam perusahaan untuk waktu yang tidak ditentukan 

lamanya, dengan tingkat resiko yang kecil. Karena tidak ada 

beban waktu pengembalian modal yang  ditanggung perusahaan.
7
 

Dalam teori Packing Order menjelaskan  bahwa perusahaan 

profitnya tinggi lebih cenderung menggunakan penggunaaan 

pendanaan internal seperti laba ditahan atau modal sendiri, tetapi 

untuk perusahaan yang profitnya rendah lebih cenderung 

menggunakan pendanaan external seperti hutang atau dari 

pemilik modal.
 8 

Terdapat beberapa faktor-faktor lain yang mempengaruhi 

profitabilitas perusahaan diantaranya yaitu likuiditas, solvabilitas, 

                                                     
6―Industri Mamin Tumbuh 2,54% Pada 2021,‖ accessed July 15, 

2022,https://dataindonesia.id/sektor-riil/detail/industri-mamin-tumbuh-254-pada-2021. 
7 Selvia Sefrika Sari, ―Pengaruh Pendanaan Dari Luar Perusahaan Dan 

Modal Sendiri Terhadap Profitabilitas,‖ Universitas Negeri Padang, 2014, 2-3. 
8 S. Pudjiastuti, E dan Husnan, Dasar-Dasar Manajemen Keuangan, jilid I 

(yogyakarta: UPP- AMP YKPN, 2010). 
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dan ukuran perusahaan.
9 ukuran perusahaan menurut Riyanto 

―ukuran perusahaan (Company Size) mengambarkan besar 

kecilnya suatu perusahaan yang ditunjukkan dengan total aktiva, 

jumlah penjualan, rata-rata penjualan dan total aktiva.‖
10

 ukuran 

perusahaan juga didefinisikan dengan total asset. Asset 

merupakan salah satu sumber daya perusahaan yang dapat 

mendukung meningkatnya penjualan, dimana besarnya ukuran 

sebuah perusahaan dapat menarik para pemilik modal untuk 

menanamkan modalnya ke perusahaan. Sehingga hal tersebut 

dapat meningkatkan kemampuan perusahaan memperoleh laba 

(profit). Perusahaan dengan ukuran yang besar memiliki jumlah 

aset yang semakin besar juga.
11

 

Berdasarkan penelitian terdahulu Alya Adresina (2020) 

dalam penelitian yaitu ―Pengaruh Ukuran Perusahaan, dan Modal 

Sendiri Terhadap Profitabilitas‖ dengan menyatakan bahwa 

modal sendiri dan ukuran perusahaan memiliki pengaruh 

signifikan terhadap profitabilitas, sesuai dengan teori packing 

order dimana semakin besar profit perusahaan maka perusahaan 

cenderung menggunakan pendanaan internal dimana salah 

satunya modal sendiri yaitu laba ditahan maupun modal sendiri 

yang berasal dari pemilik perusahaan.Tetapi berbeda dengan 

penelitian Dwi Kriswanto dan Galih Purnama Siddik (2018) 

dalam penelitiannya ―Pengaruh Aktiva Lancar dan Modal Sendiri 

Terhadap Profitabilitas‖ dengan hasil tidak adanya pengaruh 

modal sendiri terhadap profitabilitas.juga berdasarkan penelitian 

EfiFebriyanti Dan Marlina Kurnia(2021)dalam penelitiannya 

―Pengaruh Perputaran Modal Kerja, Ukuran Perusahaan Dan 

Likuiditas Terhadap Profitabilitas‖ dengan hasil tidak adanya 

pengaruh positif terhadap profitabilitas‖ 

Sehingga dalam hal ini peneliti ingin  meneliti kembali 

Pengaruh Modal Sendiri dan Company Size (Ukuran Perusahaan) 

terhadap profitabilitas dengan objek penelitian pada perusahaan 

mnufaktur sub sektor makanan dan minuman yang terdaftar di 

Bursa Efek Indonesia periode 2018-2021,Berdasarkan uraian 

latar belakang tersebut, peneliti tertarik untuk melakukan 

                                                     
9
 A.A. Wela Yulia Putra Ida Bagus Badjra, ―Pengaruh Leverage, 

Pertumbuhan Penjualan Dan Ukuran Perusahaan Terhadap Profitabilitas,‖ Jurnal 

Manajemen Unud 4, no. 7 (2015): 2052–2067. 
10 Bambang Riyanto, Dasar-Dasar Pembelajaran Perusahaan (yogyakarta,: 

BFFE, 2001), 299. 
11 Brigham dan Houtson, Dasar-Dasar Manajemen Keuangan (Jakarta: 

salemba empat, 2001),25. 
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penelitian dengan judul “PENGARUH MODAL SENDIRI 

DAN COMPANY SIZE TERHADAP PROFITABILITAS 

PERUSAHAAN (Studi Pada Perusahaan Manufaktur Sub 

Sektor Makanan dan Minuman yangTerdaftar di Bursa Efek 

Indonesia 2018-2021)”. 

 

C. Identifikasi dan Batasan Masalah 

Mengingat akan keterbatasan pemikiran dan waktu, maka penulis 

akan membuat batasan masalah terhadap penelitian yang akan 

dilakukan terkait Pengaruh Modal Sendiri dan Company Size 

Terhadap Profitabilitas Batasan masalah tersebut adalah: 

Berdasarkan identifikasi masalah di atas agar ruang lingkup 

permasalahan yang di teliti terarah, maka penelitian ini dibatasi 

pada masalah yang ada dalam penelitian ini. peneliti membatasi 

masalah penelitian mengenai Company Size yang diukur dengan 

menggunakan Total Asset, sedangkan Modal Sendiri diukur 

dengan Total Ekuitas  dan untuk Profitabilitas diukur dengan 

NPM dengan melihat perbandingan antara laba bersih dengan 

penjualan. 

D. Rumusan Masalah 

1. Apakah Modal Sendiri berpengaruh terhadap Profitabilitas 

Perusahaan Manufaktur Sub Sektor Makanan dan Minuman 

yang terdaftar di BEI Periode 2018-2021? 

2. Apakah Company Size berpengaruh terhadap Profitabilitas 

Perusahaan Manufaktur Sub Sektor Makanan dan Minuman 

yang terdaftar di BEI Periode 2018-2021? 

3. Apakah Modal Sendiri dan Company Size berpengaruh secara 

Simultan terhadap Profitabilitas Perusahaan  Sub Sektor 

Makanan dan Minuman yang terdaftar di BEI Periode 2018-

2021 

E. Tujuan Penelitian 
1. Untuk Mengetahui Apakah Modal Sendiri terhadap 

Profitabilitas pada Perusahaan Manufaktur Sub Sektor 

Makanan dan Minuman yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia Periode 2018-2021? 
2. Untuk Mengetahui Apakah Company Size terhadap 

Profitabilitas pada Perusahaan Manufaktur Sub Sektor 

Makanan dan Minuman yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia Periode 2018-2021? 
3. Untuk Mengetahui Apakah Modal Sendiri dan Company Size 

berpengaruh secara Simultan Terhadap Profitabilitas pada 

Perusahaan Manufaktur Sub Sektor Makanan dan Minuman 

yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia Periode 2018-2021? 
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F. Manfaat Penelitian 

1. Bagi Peneliti 

Dapat memperluas pengatahuan dan wawasan peneliti 

mengenai masalah modal sendiri, company size dan 

profitabilitas. 

2. Bagi Perusahaan 

Perusahaan dapat mengetahui langkah-langkah yang akan 

diambil dalam mengantisipasi kegiatan usahanya berdasarkan 

pertumbuhan laba yang tersedia bagi pencapaian sasaran, 

sehingga diharapkan terus mengalami perkembangan ke arah 

yang lebih baik sehingga dapat digunakan sebagai bahan 

pertimbangan dalam hal menentukan kebijakan penyediaan 

modal kerja pada masa yang akandatang. 

3. Bagi peneliti lain 

Sebagai bahan referensi bagai para peneliti lain melakukan 

penelitian mengenai modal sendiri dan company size dalam 

mempengaruhi profitabilitas. 

4. Bagi pembaca 

Penelitian ini memberikan sumbangan pikiran dan saran 

dalam hal pengambilan keputusan untuk melakukan transaksi 

investasi. 

 

G. Tinjauan Pustaka 

Sebelum melakukan penelitian terkait dengan tema yang telah 

ditentukan, penulis melakukan penelaahan penelitian terdahulu 

yang relevan dengan judul dari penelitian ini yaitu ―Pengaruh 

Modal Sendiri dan Company Size Terhadap Profitablitas (Studi 

Kasus Pada Perusahaan Manufaktur Sub Sektor Makanan dan 

Minuman Yang Terdaftar Di BEI Periode 2018-2021)‖. 

Tujuannya adalah untuk meminimalisir terjadinya kesamaan 

pembahasan dengan penelitian yang telah dilakukan sebelumnya. 

Maka dari itu, penulis mencoba menjelaskan kajian dan 

pembahasan dari hasil penelaahan yang telah dilakukan 

sebagaiberikut: 
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Tabel 1.1 

Tinjauan Pustaka 

 

                                                     
12Ray Dida Helfiardi Sri Suhartini, ―Pengaruh Leverage Dan Ukuran 

Perusahaan Terhadap Profitabilitas Pada Perusahaan Sub Sektor Barang Makanan 

Dan Minuman Yang Terdaftar Di Bursa Efek Indonesia Tahun 2015-2020,‖ 

Ournal.feb.unmul 18, no. 3 (2021): 516–23. 
13Efi Febriyanti Marlina Kurnia, ―Pengaruh Perputaran Modal Kerja, 

Ukuran Perusahaan Dan Likuiditas Terhadap Profitabilitas | UMMagelang 

Conference Series,‖ 570-571, 2021, 

http://journal.unimma.ac.id/index.php/conference/article/view/5998. 

No NAMA 

PENELITI 

JUDUL 

PENELITIAN 

METODE 

PENELITIAN 

HASIL 

PENELITIAN 

1 Ray Dida 

Helfiardi 

Dan Sri 

Suhartini 

(2021)
12

 

 

Pengaruh 

Leverage Dan 

Ukuran 

Perusahaan 

Terhadap 

Profitabilitas 

Pada 

Perusahaaan 

Sub Sektor 

Barang 

Makanan Dan 

Minuman 

Yang Terdaftar 

Di Bursa Efek 

Indonesia 

Taahun 2015-

2020 

Profitabilitas 

Diukur Dengan 

Roe, Ukuran 

Perusahaan 

Ln(Total 

Asset),Leverag

e Diukur 

Dengan Der. 

Hasil 

Penelitian Ini 

Menunjukan 

Secara Parsial 

Leverage 

Berpengaruh 

Positif, 

Kemudian 

Ukuran 

Perusahaan 

Berpengaruh 

Negative, 

Leverage Dan 

Ukuran 

Perusahaan 

Secara 

Simultan 

Berpengaruh 

Terhadap 

Profitabilitas. 

 

2 

 

Efi 

Febriyanti 

Dan 

Marlina 

Kurnia(202

1)
13

 

 

Pengaruh 

Perputaran 

Modal Kerja, 

Ukuran 

Perusahaan 

Dan Likuiditas 

Terhadap 

Profitabilitas 

 

Profitabilitas 

Diukur Dengan 

Roa, 

Perputaran 

Modal Kerja 

Dengan Rasio 

Wct, Ukuran 

Perusahaan  

Diukur Dengan 

Ln(Total 

 

Perputaran 

Modal Kerja 

Memiliki T 

Hitung Kurang 

Dari T Tabel(-

0,822 <2,011) 

Dengan 

Tingkat 

Signifikan 

0,415. Hasil 
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Asset), 

Likuiditas 

Diukur Dengan 

Current Ratio . 

Tersebut 

Membuktikan 

Bahwa 

Perputaran 

Modal Kerja 

Tidak 

Berpengaruh 

Negatif 

Terhadap 

Profitabilitas. 

Kuran  

Perusahaan  

Memiliki  T  

Hitung  

Kurang  Dari  

T  Table  

(0,691  <  

2,011)  Dengan  

Tingkat  

Signifikan  

0,493.  Hal  

Tersebut  

Membuktikan  

Bahwa  

Ukuran  

Perusahaan  

Tidak  

Berpengaruh  

Positif  

Terhadap  

Profitabilitas.L

ikuiditas  

Memiliki   

T  Hitung  

Lebih  Dari  T  

Table  (7,324  

>  2,011)  

Dengan  

Tingkat 

Signifikan  

0,000.  Hal  

Tersebut 

Membuktikan 

Bahwa  

Likuiditas  

Berpengaruh  

Positif 
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14 Maria Theresia Ndombe Fitriningsih Amalo, Taslim Daeng M, 

―Pengaruh Modal Sendiri Dan Modal Usaha Teerhadap Profitabilitas Pada 

Koperasi Serba Usaha Di Kecamatan Oebobo Kota Kupang Tahun 2015-

2019.,‖ Jurnl Manajemen 5, no. 2 (2021): 357. 

Terhadap 

Profitabilitas, 

3 Maria 

Theresia 

Ndombe, 

Taslim 

Daeng M, Dan Fitriningsih Amalo.(2021)14 

Pengaruh 

Modal Sendiri 

Dan Modal 

Usaha 

Terhadap 

Profitabilitas 

Pada Koperasi 

Serba Usaha 

diKecamatan 

Oebobo 

Kotakupang 

Tahun 2015-

2019 

Analisis Data 

Rasio     

Return On 

Asset Equity 

(Roe) Dan 

Rasio Return 

On Assets 

(Roa). 

Modal Sendiri 

Yang Dihitung 

Menggunakan 

Return On 

Equity (Roe) 

Berpengaruh 

Positif 

Terhadap 

Profitabilitas 

Pada Koperasi 

Serba Usaha 

(Ksu) Di 

Kecamatan 

Oebobo Kota 

Kupang Secara 

Parsial; 

Modal Usaha 

Yang Dihitung 

Menggunakan 

Return On 

Asset (Roa) 

Berpengaruh 

Negatif 

Terhadap 

Profitabilitas 

Pada Koperasi 

Serba Usaha 

(Ksu) Di 

Kecamatan 

Oebobo 

Kota Kupang 

Secara Parsial 

Dan Modal 

Sendiri (Roe) 

Dan Modal 

Usaha (Roa) 

Tidak Ada 

Berpengaruh 

Secara 

Bersama-Sama 

Terhadap 
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15Anita Susanti Imam Hidayat, ―PENGARUH HUTANG DAN MODAL 

SENDIRI TERHADAP PROFITABILITAS,‖ Jurnal Ilmu Dan Riset Manajemen 4, no. 

11 (2015): 9–16. 

Profitabilitas 

Secara 

Simultan. 

4 Anita 

Susanti Dan 

Imam 

Hidayat 

(2015)
15

 

Pengaruh 

Hutang Dan 

Modal Sendiri 

Terhadap 

Profitabilitas  

Hutang  Jangka 

Pendek Dalam 

Rupiah , 

Hutang Jangka 

Panjang Dalam 

Rupiah,Modal 

Sendiri 

Dengan Modal 

Sendiri 

Berdasarkan 

Rupiah. 

Berdasarkan  

Hasil  Uji  F    

Menunjukkan  

Bahwa  Hutang  

Jangka  

Pendek,  

Hutang  Jangka  

Panjang,  Dan  

Modal  Sendiri  

Berpengaruh  

Secara  

Serentak  

Terhadap  

Profitabilitas  

(Roa).  

Berdasarkan  

Hasil  Uji  T  

Menunjukkan  

Bahwa  

Variabel  

Hutang   

Jangka   

Panjang   Dan   

Modal   

Sendiri   

Berpengaruh   

Terhadap   

Profitabilitas   

(Roa),  

Sedangkan    

Variabel    

Hutang    

Jangka    

Pendek    

Tidak    

Berpengaruh    

Terhadap    

Profitabilitas  

(Roa).Berdasar

kan  Hasil  Uji  
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16Ratna Ayu L, ―Analisis Pengaruh Pendanaan Dari Luar Perusahaan Dan Modal 

SendiriTerhadap Tingkat Profitabilitas Pada Perusahaan Property and Real Estate Yang Go Public Di Bursa 

Efek Indonesia,‖ Jurnal Akuntansi Akunesa 1, no. 2 (2012): 1–22. 

Koefisien  

Determinasi  

Parsial  (R²)  

Menunjukkan  

Bahwa  Hutang  

Jangka  

Panjang  

Berpengaruh  

Dominan  

Terhadap  

Profitabilitas  

(Roa)  Karena  

Nilai  

Koefisien  

Determinasi 

Parsialnya 

Paling Besar 

Diantara 

Variabel Bebas 

Lainnya. 

5 Ratna Ayu 

L (2012)
16

 

Analisis 

Pengaruh 

Pendanaan 

Dari Luar 

Perusahaan 

Dan Modal 

Sendiri 

Terhadap 

Tingkat 

Profitabilitas 

Pada 

Perusahaan  

Property And 

Real Estate 

Yang Go 

Public Di 

Bursa Efek 

Indonesia  

Profitabilitas 

Dengan ROI, 

Hutang Jangka 

Pendek 

Dengan 

Current Ratio, 

Hutangjangka 

Panjang 

Dengan DER, 

Modal Sendiri 

Dengan 

Primary Ratio. 

Secara Parsial, 

Pendanaan 

Yang Berasal 

Dari Hutang 

Jangka Pendek 

Dan 

Modal Sendiri 

Mempunyai 

Pengaruh Yang 

Signifikan 

Terhadap 

Tingkat 

Profitabilitas. 

Sedangkan 

Pendanaan 

Yang Berasal 

Dari Hutang 

Jangka 

Panjang Tidak 

Mempunyai 

Pengaruh Yang 

Signifikan 

Terhadap 
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Tingkat 

Profitabilitas.S

ecara Simultan 

(Bersama-

Sama) 

Pendanaan 

Yang Berasal 

Dari Luar 

Perusahaan 

(Hutang 

Jangka Pendek 

Dan Hutang 

Jangka 

Panjang) Dan 

Modal 

Sendiri 

Mempunyai 

Pengaruh Yang 

Signifikan 

Terhadap 

Tingkat 

Profitabilitas. 
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H. SISTEMATIKA PENULISAN 

Dalam penelitian ini, pembahasan serta hasil dari penelitian akan 

disajikan dengan sistematikaberikut: 

BAB I : PENDAHULUAN 

Dalam bagian pendahuluan ini memuat latar belakang yang 

menjelaskan terkait dengan alasan dalam melakukan penelitian 

ini. Kemudian membahas mengenai batasan masalah, rumusan 

masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian kajian penelitian 

terdahulu yang relevan dengan penelitian yang akan 

dilakukan,serta sistematika penulisanskripsi. 

BAB II : LANDASAN TEORI DAN PENGAJUAN HIPOTESIS 

Bab ini memaparkan terkait dengan teori-teori yang mendukung 

atas penelitian yang akan di lakukan, antara lain Pengertian 

Modal Sendiri, Company Size, Profitabilitas bab ini juga 

menjelaskan terkait dengan Hipotesispenelitian. 

BAB III : METODE PENELITIAN 

Bab ini menjelaskan tentang waktu dan tempat penelitian, 

pedekatan dan jenis penelitian, populasi, sample, dan teknik 

pengumpulan data, definisi operasional variabel, instrumen 

penelitian, teknik analisisdata. 

BAB IV : HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Bab ini berisi tentang gambaran umum objek penelitian serta 

hasil  dari analisis data menggunakan Uji Statistik Deskriptif dan 

Regresi Linier Berganda. 

BAB V : PENUTUP 

Bab ini berisi tentang kesimpulan yang didapat dari hasil 

penelitian, serta saran-saran yang diberikan oleh penulis terkai 

dengan hasil analisis 
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BAB II 

LANDASAN TEORI DAN PENGAJUAN HIPOTESIS 

 
A. LandasanTeori 

1. Teori Packing Order 

Teori ini dikemukakan oleh Donaldson tahun 1961, sedangkan 

penamaan pecking order theory ini dilakukan oleh Myers 

(1984) dalam (Chen & Chen, 2011). Pecking order theory 

menjelaskan mengenai hierarki pendanaan, yaitu urut-urutan 

dana yang dapat digunakan sebagai preferensi pemenuhan 

kebutuhan dana oleh suatu perusahaan. Teori ini menyatakan 

bahwa perusahaan menyukai internal financing (pendanaan dari 

hasil operasi perusahaan berwujud laba ditahan), karena  dana 

internal memungkinkan perusahaan untuk tidak perlu 

―membuka diri lagi‖ dari sorotan pemodal luar. Apabila 

pendanaan dari luar (external financing) diperlukan, maka 

perusahaan akan menerbitkan sekuritas yang paling aman 

terlebih dulu, yaitu dimulai melalui hutang, kemudian diikuti 

dengan sekuritas yang berkarakteristik opsi (seperti obligasi 

konversi), baru akhirnya apabila masih belum mencukupi, 

saham baru diterbitkan. Dalam Pecking Order Theory 

perusahaan yang profitabilitasnya tinggi akan menggunakan 

dana pinjaman yang sedikit,karena kebutuhan dana sudah 

tercukupi dari menggunakan sumber dana internal yaitu laba 

ditahan. Sedangkan perusahaan kurang profitabel akan 

menggunakan hutang lebih besar.
17

sedangkan semakin besar 

ukuran perusahaan maka semaikn kecil perusahaan 

menggunakan utang atau pendanaan external sebagai sumber 

pendaan perusahaan.
18

 

2. Profitabilitas 

a. Pengertian Profitabilitas 

Tujuan akhir yang ingin dicapai suatu perusahaan yang 

terpenting adalah memperoleh laba atau keuntungan yang 

maksimal, disamping hal-hal lainnya. Dengan memperoleh 

laba yang maksimal seperti yang telah ditargetkan, 

perusahaan dapat berbuat banyak bagi kesejahteraan 

pemilik, karyawan serta meningkatkan mutu produk dan 

                                                     
17 S. Pudjiastuti, E dan Husnan, Dasar-Dasar Manajemen Keuangan, jilid I 

(yogyakarta: UPP- AMP YKPN, 2010). 
18 Najmudin, Manajemen Keuangan Dan Akuntansi Syariah Modern.315-316. 
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melakukan investasi baru. Oleh karena itu, manajemen 

perusahaan dalam praktiknya dituntut harus mampu untuk 

memenuhi target yang telah ditetapkan. Artinya besarnya 

keuntungan haruslah dicapai sesuai dengan yang diharapkan 

dan bukan berarti asal untung.Untukmengukur tingkat 

keuntungan suatu perusahaan, digunakan rasio keuntungan 

atau rasio profitabilitas yang dikenal juga dengan nama rasio 

profitabilitas.
19

Profitabilitas (keuntungan) merupakan hasil 

dari kebijaksanaan yang diambil oleh manajemen. Rasio 

keuntungan untuk mengukur seberapa besar tingkat 

keuntungan yang dapat diperoleh perusahaan. Semaki besar 

tingkat keuntungan menunjukan semakin baikmanajemen 

dalam mengelola perusahaan.
20

 

b. Tujuan dan Manfaat Analisis Profitabilitas 

Rasio profitabilitas memiliki tujuan dan manfaat tidak 

hanya bagi pihak internal, tetapi juga bagi pihak ekternal 

atau diluar perusahaan, terutama pihakpihak yang memiliki 

kepentingan dengan perusahaan.Tujuan penggunaan rasio 

profitabilitas menurut Kasmir adalah: 

1) Untuk mengukur atau menghitung laba yang diperoleh 

perusahaan dalam satu periodetertentu. 

2) Untuk menilai posisi laba perusahaan tahun 

sebelumnya dengan tahunsekarang. 

3) Untuk menilai perkembangan laba dari waktu 

kewaktu. 

4) Untuk menilai besarnya laba bersih sesudah pajak 

dengan modal sendiri. 

5) Untuk mengukur produktivitas seluruh dana 

perusahaan yang digunakan baik modal pinjaman 

maupun modal sendiri. 

6) Untuk mengukur produktivitas dari seluruh dana 

perusahaan yang digunakan baik modalsendiri. 

Manfaat yang diperoleh rasio profitabilitas menurut 

Kasmir, yaitu: 

1) Mengetahui besarnya tingkat laba yang diperoleh 

perusahaan dalam satu periode 

                                                     
19 Kasmir, Analisis Laporan Keuangan (Jakarta: PT. Grafindo Persada, 2014).h.196 
20 Sutrisno, Manajemen Keuangan Teori, Konsep Dan Aplikasi (yogyakarta: ekonisia, 

2005).h.238 
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2) Mengetahui posisi laba perusahaan tahun sebelumnya 

dengan tahunsekarang. 

3) Mengetahui perkembangan laba dari waktu kewaktu. 

4) Mengtahui besarnya laba bersih sesudah pajak dengan 

modal sendiri. 

5) Mengetahui produktivitas dari seluruh dana 

perusahaan yang digunakan baik modal pinjaman 

maupun modal sendiri.
21

 

c. Dasar Hukum Profitabilitas 

Profitabilitas atau keuntungan merupakan salah satu unsur 

penting dalam perdagangan/perniagaan. Untung dalam 

bahasa arab disebut dengan al- ribh yang artikan sebagai 

pertambahan atau pertumbuhan dalam perdagangan 
22

 

Siddiqi dalam buku Muhammad ―Manajemen Keuangan 

Syariah‖, mengungkapkan perlunya dalam memperoleh 

profit maksimal, namun dia juga menyebutkan bahwa 

perlunya konsep ―suka sama suka‖.didalam islam akan 

mengarahkan pada keadilan masyarakat dan 

―memperhatikan kesejahteraan orang lain‖ harus menjadi 

tujuan utama.
23

 kandungan dalam ayat dari Asy-Syura: 20 

yaitu mengajarkan bahwa apabila manusia mengiginkan 

keuntungan duniawi saja, maka Allah SWT akan menambah 

keuntungan duniawi tersebut sedikit saja tanpa memberikan 

keuntungan diakhirat, sementara apabila manusia 

menginginkan keuntungan diakhirat dia akan mendapatkan 

keduanya, dunia dan akhirat.
24 

نْياَ نؤُْتهِۦِمِنْهَاوَمَ   الهَُۥفِىٱلْءَاخِرَةِمِننَّصِيبٍ مَن كَانَ يرُِيدحَرْثَ ٱلدُّ

وَمَن  كَانَ يرُِيدُ حَرْثَ ٱلْءَاخِرَةِ نزَِدْ لهَُۥفِىحَرْثهِِۖۦ

 “Barang siapa yang menghendaki Keuntungan di akhirat 

akan Kami tambah Keuntungan itu baginya dan barang 

siapa yang menghendaki Keuntungan di dunia Kami berikan 

kepadanya sebagian dari Keuntungan dunia dan tidak ada 

baginya suatu bahagianpun di Akhirat30” 

                                                     
21 kasmir, Analisis Laporan Keuangan, (PT. Raja Grafindo Persad, 2014). 22-23 
22 Okky Nanda Rusdianto, “Makna Keuntungan Para Pedagang Muslim 

Di Pusat Grosir Surabaya (PGS) (Surabaya: Skripsi Program Ekonomi Islam 

Universitas Airlangga, 2013).h. 35 
23 Muhammad, Manajemen Keuangan Syariah (yogyakarta: UPP STIM YKPN, 2014). 
24 Kurnia Eksari, ―‗Hermeneutika Laba Dalam Perspektif 

Islam,‘‖ Jurnal Akuntansi Multiparadigma 5, no. 1 (2014): h.72. 



 

 

 

18 

Dalam hal ini maka, mengambil keuntungan tidak hanya 

untuk memperoleh bagian dunia saja, tetapi saat 

pengambilam keuntungan dalam transaksi diharuskan hanya 

jika dasar pendapatan berdasarkan kesepakatan bersama 

(suka sama suka) bukan dengan jalan yang tidak 

diridhai.IndikatorProfitabilitas Masalah yang sangat penting 

dalam mengelola perusahaan adalah bagaimana situasi 

kegiatan operasional perusahaan, apakah telah menghasilkan 

keuntungan yang dianggap memadai dan bagaimana risiko 

yang dihadapi untuk mencapai hasitersebut. 

1) NPM (Net Profit Margin) adalah rasio yang 

menggambarkan tigkat tingkat keuntungan yang 

diperoleh bank dibandingkan dengan pendapatan yang 

diterima dari kegiatan operasionalnya. Pendapatan 

operasional berasal dari pemberian kredit dengan rasio 

kredit macet, selisih kurs valas jika kredit dalam vals 

danlain-lain. 

2) ROA (Return On Assets) adalah untuk mengukur 

kemampuan manajemen bank dalam memperoleh 

keuntungan secara keseluruhan.semakin besar ROA suatu 

bank maka makin besar pula tingkat keuntunganbank dan 

semakin baik pula posisi bank dari segi penggunaanasset. 

ROE (Return On Equity) adalah untuk mengukur 

kemampuan bank dalam memperoleh keuntungan bersih 

dikaitkan dengan pembayaran deviden. Semakin besar 

rasio ini maka semakin besar kenaikan laba bersih bank 

yang bersangkutan. Selanjutnya akanmenaikkan harga 

saham bank dan semakin besar pula deviden yang 

diterimainvestor.
25

 Dalam penelitian ini indikator yang 

digunakan untuk mengukur profitabilitas adalah NPM 

(Net Profit Margin). Alasan menggunakan pendekatan 

NPM dalam penelitian ini adalah karena rasio NPM 

mengukur bagaimana kemampuan manajemen 

Perusahaan dalam memperoleh laba secara keseluruhan 

dari penjualan.Tingkat profitabilitas yang diukur oleh 

NPM bertujuan untuk mengukur kemampuan manajemen 

bank dalam mengelola aktiva untuk menghasikan laba. 

 

 

                                                     
25 Frianto Panda, Manajemen Dana Dan Kesehatan Bank (jakarta: PT. Rineka Cipt, 2012).h.209 
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d. Faktor–Faktor yang Memengaruhi Profitabilitas 

Ada banyak faktor yang mempengaruhi perubahan laba 

bersih (net income). Faktor-faktor tersebut adalah sebagai 

berikut: 

1) Naik turunya jumlah unit yang dijual dan harga jual 

perunit naik turunnya harga pokok penjualan, 

perubahan harga pokok penjualan ini dipengaruhi oleh 

jumlah unit yang dibeli atau harga pokok perunit. 

2) Naik turunnya biaya usaha yang dipengaruhi oleh 

jumlah unit yang dijual, variasi jumlah unit yang dijual, 

variasi dalam tingkat harga dan efesiensi operasi 

perusahaan. 

3)  Naik turunnya pos pengahsilan atau biaya non 

operasional yang dipengaruhi jumlah unit yang dijual, 

variansi dalam tingkat harga dan perubahan 

kebIjaksanaan dalam pemberian atau penerima 

discount. 

4) Naik turunya pajak perseroan yang dipengaruhi oleh 

besar kecilnya laba yang diperoleh atau tinggi 

rendahnya tariff pajak. 

5) Adanya perubahan dalam metode akuntansi.
26

 

3. Company Size 

a. Pengertian Company Size (Ukuran Perusahaan) 

Ukuran perusahan dapat diklasifikasikan atas perusahaan 

besar, menengah dan kecil. Perusahaan besar adalah 

perusahaan yang memiliki total aset dalam jumlah besar, 

untuk perusahaan yang memiliki total aset yang lebih kecil 

dari perusahaan besar maka dapat dikategorikan sebagai 

perusahaan menengah, dan yang memiliki total aset jauh 

dibawah perusahaan besar dapat dikategorikan sebagai 

perusahaan kecil.
27

Semakin besar perusahaan cenderung 

                                                     
26 Siti Khoirina, “Analisis Pengaruh Pembiayaan Terhadap Laba Bank 

Pembiayaan Rakyat Syariah (Bandar Lampung: (Skripsi Program Ekonomi Islam 
Universitas Islam Negeri Raden Intan Lampung, Bandar Lampung, 2016).h. 62 

27 Darmadi, “Analisis Faktor Yang Mempengaruhi Manajemen Pajak 

Dengan Indikator Tarif Pajak Efektif”. (Semarang: Skripsi Universitas Diponegoro, 

2013),h.16. 
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mempunyai manajemen dan sumber dana yang baik dalam 

menjalankan perusahaan. Perusahaan menggunakan 

sumber daya yang dimiliki untuk melakukan tax planning 

yang baik, namun perusahaan tidak selalu dapat 

menggunakan sumber daya yang dimilikinya untuk 

melakukan tax planning dikarenakan ada kemungkinan 

menjadi sasaran dari keputusan dan kebijakan pemerintah. 

Pada sisi lain ukuran perusahaan dapat dikelompokkan dari 

total aset, jumlah penjualan, dan penjualan rata-rata. 

Semakin besar total aset, jumlah penjualan, penjualan rata-

rata maka semakin besar pula perusahaan. Ukuran 

perusahaan dapat memberikan manfaat antara lain 

menentukkan tingkat kemudahan dalam memperoleh dana 

dari investor atau perbankan, memiliki tingkat tawar 

menawar yang tinggi dalam pelaksanaan tender atau 

transaksi bisnis, dan dipandang memiliki sistem prosedur 

yang rinci dan terencana, diukur dengan total aktiva. 

Semakin besar aktiva, semakin banyak modal yang 

ditanam dan modal kerja, semakin banyak penjualan maka 

semakin tinggi piutang dagang dan semakin besar 

penguasaan pasar dan dikenal masyarakat.
28

 Adapun 

manfaat dari ukuran perusahaan adalah rasio ini 

memperlihatkan sejauh mana efektivitas perusahaan 

menggunakan aktiva tetapnya. Semakin tinggi rasio ini 

berarti semakin efektif penggunaan aktiva tetap tersebut. 

Pada beberapa industri seperti industri yang mempunyai 

proporsi aktiva tetap yang tinggi, rasio ini cukup penting 

diperhatikan. Sedangkan pada beberapa industri yang lain 

seperti industri jasa yang mempunyai proporsi aktiva tetap 

yang kecil, rasio ini barangkali relatif tidak begitu penting 

untukdiperhatikan.
29

 

b. Jenis - Jenis Company Size (Ukuran Perusahaan) 

Ukuran perusahaan juga menunjukkan besar atau kecilnya 

kekayaan (asset) yang dimiliki dan bertujuan untuk 

membedakan secara kuantitatif antara perusahaan besar 

                                                     
28 Mhd. Hasymi & Miza Ariani, ―‗Pengaruh Profitabilitas, Likuiditas, 

Leverage, Size, Dan Capital Intensity Ratio Terhadap Effective Tax Rate (ETR) (Studi 

Kasus Pada Perusahaan Manufaktur Yang Listing Di Bursa Efek Indonesia 2012- 

2016‘.,‖ Profita: Komunikasi Ilmiah Akuntansi Dan Perpajakan 11, no. 3 (2018): 452–

463. 
29 S.R. Soemarso, Akuntansi Suatu Pengantar (jakarta: salemba empat, 2015). 
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(large firm) dengan perusahaan kecil (small firm) yang 

dapat mempengaruhi kemampuan manajemen untuk 

mengoperasikan perusahaan dengan berbagai situasi dan 

kondisi yang dihadapinya. Di dalam Undang-Undang 

Nomor 20 tahun 2008 pasal 6 ukuran perusahaan 

dikelompokkan ke dalam empat kategori yaitu usaha 

mikro, kecil, dan usaha menengah yang memiliki kriteria 

masing- masing,yaitu: 

1) Usaha Mikro, yaitu usaha yang memiliki kekayaan 

bersih paling banyak Rp.50.000.000,00 (lima puluh 

juta rupiah) tidak termasuk tanah danbangunan tempat 

usaha, atau memiliki hasil penjualan tahunan 

palingbanyak 

Rp. 300.000.000,00 (tiga ratus juta rupiah). 

2) Usaha Kecil, yaitu usaha yang memiliki kekayaan 

bersih lebih dari Rp.50.000.000,0 (lima puluh juta 

rupiah) sampai dengan paling banyak 

Rp.500.000.000,00 (lima ratus juta rupiah) tidak 

termasuk tanah dan bangunan tempat usaha atau 

memiliki hasil penjualan tahunan lebih dari 

Rp.300.000.000,00 (tiga ratus juta rupiah) sampai 

dengan paling banyak Rp.2.500.000.000,00 (dua 

milyar lima ratus jutarupiah). 

3) Usaha Menengah, yaitu usaha yang memiliki 

kekayaan bersih lebih dariRp.500.000.000,00 (lima 

ratus juta rupiah) sampai dengan paling banyak 

Rp.10.000.000.000,00 (sepuluh milyar rupiah) tidak 

termasuk tanah dan bangunan tempat usaha atau 

memiliki hasil penjualan tahunan lebih dari 

Rp.2.500.000.000,00 (dua milyar lima ratus juta 

rupiah) sampai dengan paling banyak Rp. 

50.000.000.000,00 (lima puluh milyar rupiah). 

Perusahaan besar memiliki risiko yang lebih rendah 

daripada perusahaan kecil. Hal ini dikarenakan 

perusahaan menengah cenderung besar memiliki 

kontrol yang lebih baik terhadap kondisi pasar, 

sehingga mereka mampu menghadapi persaingan 

ekonomi. Selain itu ukuran perusahaan turut 

menentukan tingkat kepercayaan investor. Semakin 

besar perusahaan, maka semakin dikenal oleh 

masyarakat yang artinya semakin mudah untuk 
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mendapatkan informasi yang akan meningkatkan nilai 

perusahaan. Seperti perusahaan yang telah terdaftar di 

Bursa Efek Indonesia (BEI) yang telah memiliki total 

aktiva besar sehingga menarik investor untuk 

menanamkan modalnya di perusahaan tersebut.
30

 

Anggi Choirun Nisa, Anik Malikah, (2020) 

menyatakan bahwa perusahaan yang dikenal 

masyarakat luas dan memiliki dampak besar terhadap 

lingkungan akan mengungkapkan lebih banyak 

informasi sosial. Apabila dikaitkan dengan teori 

legitimasi, hal tersebut dilakukan perusahaan untuk 

melegitimasi kegiatan operasinya dan menurunkan 

tekanan dari para aktivis sosial dan lingkungan. 

Karena jika dampak yang diterima masyarakat 

cenderung negative maka akan lahir tuntutan kepada 

perusahaan yang menyebabkan meningkatnya biaya 

politis.Terdapat beberapa proksi yang digunakan 

untuk menilai besar kecilnya ukuran perusahaan 

seperti total aktiva, nilai pasar saham, total penjualan, 

jumlah laba dan lain-lain. Dalam penelitian ini peneliti 

akan menggunakan total aset sebagai tolak ukur 

penilaian ukuran perusahaan.
31

 

4. Modal Usaha 

a. Pengertian Modal Usaha 

Modal merupakan faktor produksi yang mempunyai 

pengaruh kuat dalam mendapatkan produktivitas atau 

output, secara makro modal merupakan pendorong besar 

untuk meningkatkan investasi baik secara langsung pada 

proses produksi maupun dalam prasarana produksi, 

sehinggamampumendorong kenaikan produktivitas dan 

output.
32

 Sedangkan menurut Meij modal adalahsebagai 

kolektivitas dari barangbarang modal yang terdapat dalam 

neraca sebelah debet, yang dimaksud dengan barang-

                                                     
30 C. Y Darmawan, A & Kusumo, ―Pengaruh Perputaran Modal Kerja, Ukuran Perusahaan, Dan 
Diversifikasi Terhadap Profitabilitas (Studi Pada Perusahaan Food And Beverage Yang 

Terdaftar Di Bei Periode 2013 – 2016).,‖ Jurnal Administrasi Bisnis 57, no. 1 (2016): 1–7. 
31 Anggi Choirun Nisa Anik Malikah, S. A.A, ―Analisis Penerapan Green 

Accounting Sesuai PSAK 57 Dan Kinerja Lingkungan Terhadap 
Profitabilitas Perusahaan Pertambangan,‖ Jurnal Ilmiah Riset Akuntansi 

9, no. 3 (2020): 15–26. 
32 Husein Umar, Riset Pemasaran Dan Perilaku Konsumen (Jakarta: Gramdia Pustaka Utama, 

2000). 
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barang modal adalah semua barang yang ada dalam 

rumah tangga perusahaan dalam fungsi profuktifitasnya 

untuk membentukpendapatan.
33

 Besarnya suatu modal 

tergantung pada jenis usaha yang dijalankan, pada 

umumnya masyarkat mengenal jenis usaha mikro, kecil, 

menengah dan usaha besar dan dimasing-masing jenis 

usaha ini memerlukan modal dalam batas tertentu. Jadi, 

jenis usaha menentukan besarnya modal yang diperlukan. 

Selain jenis usahanya, besarnya jumlah modal 

ddiinginkan. Usaha yang memerlukan jangka waktu 

panjang relative memerlukan modal yang besar. 

dipengaruhi oleh  jangka waktu usaha perusahaan 

menghasilkan produk yang besar.Modal usaha adalah 

uang yang dipakai sebagai pokok (induk) untuk 

berdagang, melepas uang dan sebagainya atau modal 

adalah harta benda (uang, barang dan sebagainya) yang 

dapat dipergunakan untuk menghasilkan sesuatu untuk 

menambah kekayaan.Jadi, dapat disimpulkan bahwa 

modal usaha merupakan bagian penting dalam 

perusahaan yang biasanya berupa sejumlah uang atau 

barang yang digunakan untuk menjalankanusaha. 

b. Sumber - Sumber Modal 

Modal menurut sumber dan asalanya dapat diuraikan sebagai 

berikut; 

1) Modal Sendiri 

Modal sendiri merupakan modal yang diperoleh dari 

pemiliki perusahaan dengan cara mengeluarkan saham. 

Saham yang dikeluarkan perusahaan dapat dilakukan 

secara tertutup dan terbuka.
34

 Kekurangan modal sendiri 

adalah sebabagai berikut 

a) Jumlahnya terbatas, artinya untuk memperoleh dalam 

jumlah tertentu sangar tergantung dari pemilik dan 

jumlahnya relativeterbatas. 

b) Perolehan dari modal sendiri dalam jumlah tertentu 

dari calon pemilik baru (calon pemegang saham baru) 

relatitif lebih sulit karena mereka akan 

mempertimbangkan kinerja dan prospekusahanya. 

c) Kurang motivasi, artinya pemilik usaha menggunakan 

modal sendiri motivasi usahanya lebih rendah 

                                                     
33 Bambang Riyanto, Dasar-Dasar Pembelanjaan Perusahaan (yogyakarta: BFFE, 2010). 

34 Kasmir, Kewirausahaan (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2014).  



 

 

 

24 

dibandingkan dengan menggunakan modal asing. 

Kelebihan menggunakan modal sendiri: 

(1) Tidak ada biaya seperti bunga atau biaya 

administrasi sehinggga tidak menjadi beban bagi 

perusahaan atau pemilik usaha. 

(2) Tidak tergantung kepada pihak lain, artinya 

perolehan dana diperoleh dari setoran 

pemilikmodal. 

(3) Tanpa memerlukan persyaratan yang rumit dan 

memakan waktu yang relatiflama. 

(4) Tidak adanya keharusan pengembalian modal, 

artinya modal yang ditanamkan pemilik akan 

tertenama lama dan tidak ada masalah seandainya 

pemiliki modal mau mengalihkan ke pihaklain. 

 

2) Modal Asing (Pinjaman) 

Modal asing atau modal pinajaman adalah modal yang 

diperoleh dari pihak luar perusahaan dan biasanya 

diperoleh dari pinjaman Sumber dari dana modal asing 

dapat diperoleh dari : 

a) Pinjaman dari dunia perbankan, baik perbankan 

pemerintah, swastamaupun perbankanasing. 

b) Pinjaman dari lembaga keuangan seperti perusaha 

leasing, modal ventura, dana pensiun, dan lain 

sebagainya. 

c) Pinjaman dari perusahaan non keuangan. 

Kekurangan dari modal pinjaman sebagai berikut: 

(1) Dikenakan berbagai biaya seperti bunga dan 

biayaadministrasi. 

(2) Modal asing wajib dikembalikan dalam jangka 

waktu yang telahdisepakati. 

(3) Beban moral, perusahaan yang mengalami 

kegagalan atas masalah yang mengakibatkan 

kerugian akan berdampak pada pinjaman 

sehingga akan menjadi beban moral atas utang 

yang belum atau akan dibayar. Kelebihan dari 

modal pinjaman sebagai berikut: 

(4) Jumlahnya tidak terbatas, artinya perusahaan 

dapat mengajukan modal pinjaman ke berbagai 

sumber. 
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(5) Motivasi usaha tinggi, jika menggunakan modal 

asing motivasi pemilik untuk memajukan usaha 

tinggi. Hal ini disebabkan adanya beban bagi 

perusahaan untuk mengembalikan pinjaman. 

 

 

(6) Jenis-Jenis Modal 

Modal dapat digolongkan menjadi beberapa  baik 

berdasarkan sumber, bentuk, kepemilikan, 

maupun sifat, yaitu sebagai berikut: 

1) Berdasarkan sumber, modal dapat dibagi  menjadi modal 

sendiri dan modal asing. Modal sendiri misalnya setoran 

dari pihak pemilik perusahaan, sedangkan modal asing 

berupa pinjaman dari lembaga keuangan maupunnon-

keuangan.
35

 

2) Berdasarkan bentuk, modal dapat terbagi  menjadi modal 

konkret dan modal abstrak. Modal konkret meliputi 

mesin, gedung, kendaraan dan peralatan, sedangkan 

modal abstrak meliputi hak merk dan nama 

baikperusahaan. 

3) Berdasarkan kepemilikan, modal dapat dibagi menjadi 

modal individu dan modal masyarakat. Modal individu 

misalnya rumah pribadi yang disewakan, sedangkan 

modal masyarakat misalnya rumah sakit umum milik 

perusahaan, jalan, danjembatan 

4) Berdasarkan sifat, modal dapat terbagi menjadi modal 

tetap dan modal lancar. Modal tetap seperti bangunan dan 

mesin, sedangkan modallancar seperti bahan-bahan 

baku.
36

 

Menurut Endang Purwanti secara keseluruhan modal 

usaha terbagi menjadi tiga bagian yaitu: 

a) Modal Investasi 

Modal investasi merupakan jenis modal usaha yang harus 

dikeluarkan dan dipakai dalam jangka panjang. Modal 

usaha untuk investasi nilainya cukup besar karena dipakai 

untuk jangka waktu lama atau panjang. Namun, modal 

                                                     
35

Buchari Alma, Pengantar Bisnis (Bandung: Alfabeta, 2012).h. 249 
36

Bambang Prisardoyo Shodiqin dan Agus Trimarwanto, Pelajaran Ekonomi (Jakarta: 

Grasindo,2005).h.67 
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investasi akan menyusut dari tahun ke tahun bahkan bisa 

bulan ke bulan. 

b) Modal Kerja 

Modal kerja merupakan modal usaha yang diharuskan 

untuk membuat atau membeli barang dagangan. Modal 

kerja ini dapat dikeluarkan setiap bulan atau pada waktu 

–waktu tertentu. 

 

c) Modal Operasional 

Modal operasional merupakan modal usaha yang harus 

dikeluarkan untuk membayar biaya operasi bulanan 

misalnya pembayaran gaji pegawai, listrik dan 

sebagainya. Beberapa pertimbangan yangdapat dilakukan 

atau diperhatikan apabila ingin memperoleh suatu modal 

adalah sebagai berikut
37

: 

d) Tujuan perusahaan 

Perusahaan perlu mempertimbangan apakah modal yang 

diperlukan untuk modal investasi atau modal kerja, dan 

apakah modal utama atau hanya sebagai modal 

tambahan. 

e) Masa pengembalian modal 

Jangka waktu tertentu suatu pinjaman harus 

dikembalikan kepada pihak lembaga keuangan ataupun 

nonkeuangan, pemiliki usaha harus memperhatikan hal 

tersebut sehingga tidak akan terjadi beban perusahaan 

dan tidak mengganggu cash flow perusahaan, dan 

sebaiknya jangka waktu ini disesuikan dengan kebutuhan 

perusahaan. Beberapa pertimbangan yang dapat 

dilakukan atau diperhatikan apabila ingin memperoleh 

suatu pertimbangan yang dapat dilakukan atau 

diperhatikan apabila ingin memperoleh suatu modal 

adalah sebagai berikut: 

(1) Tujuan Perusahaan 

Perusahaan perlu mempertimbangan apakah modal yang 

diperlukan untuk modal investasi atau modal kerja, dan 

apakah modal utama atau hanya sebagai modaltambahan. 

(2) Masa Pengembalian Modal 

                                                     
37

Kasmir, Kewirausahaan. 
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Jangka waktu tertentu suatu pinjaman harus 

dikembalikan kepada pihak  lembaga keuangan ataupun 

nonkeuangan, pemiliki usaha harus memperhatikan hal 

tersebut sehingga tidak akan terjadi beban perusahaan 

dan tidak mengganggu cash flow perusahaan, dan 

sebaiknya jangka waktu ini disesuikan dengan kebutuhan 

perusahaan Masa Pengembalian Modal. 

 

 

(3) Biaya yang Dikeluarkan 

Biaya yang dikeluarkan seperti biaya administrasi, biaya 

bunga, provisi, komisi dan lainnya harus 

dipertimbangkan karena biaya merupakan komponen 

produksi yang akan menjadi beban perusahaan dalam 

menentukan harga jual atau laba. 

(4) Estimasi Keuntungan 

Besarnya keuntungan yang akan diperoleh pada masa 

yang akan datang juga perlu dipertimbangkan. Estimasi 

keuntungan diperoleh dari selisih pendapatan dengan 

biaya dalam suatu periode tertentu, dan besar kecilnya 

keuntungan akan berperan dalam pengembalian dan suatu 

usaha. 

 

c. Indikator Modal Usaha 

Indikator modal usaha adalah sebagai berikut ;
38

 

a) Struktur permodalan : modal sendiri dan modal pinjaman 

Modal sendiri merupakan modal yang berasal dari 

pemiliki perusahaan yang disetorkan di dalam perusahaan 

untuk waktu tidak tertentu lamanya. Modal sendiri 

ditinjau dari sudut likuiditas merupakan dana jangka 

panjang yang tidak tertentu likuiditasnya. Sedangkan 

modal pinjaman atau sering disebut modal asing adalah 

modal yang berasal dari luar perusahaan yang sifatnya 

sementara bekerja di perusahaan, dan bagi perusahaan 

modal asing ini merupakan utang yang pada dasarnya 

harus dibayarkembali. 

                                                     
38

Endang Purwanti, ―Pengaruh Karakteristik Wirausaha, Modal Usaha, Strategi 

Pemasaran Terhadap Perkembangan UMKM Di Desa Dayaan Dan Kalilindo Salatifa,‖ 

http://media.neliti.com/media/publications/58432-ID-none.pdf, 2012.diakses pada 3 maret 
2022 pukul 16.47 
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b) Pemanfaatan modal tambahan 

Pengaturan pinjaman modal dari bank atau lembaga 

keuangan lainnya harus dilakukan dengan baik, gunakan 

modal tambahan sebagaimana tujuan awal yaitu 

mengembangan usaha. 

c) Hambatan dalam mengakses modal eksternal 

Hambatan untuk memperoleh modal eksternal seperti 

sulitnya persyaratan untuk mendapatkan pembiayaan 

karena kelayakan usaha, serta lamanya berbisnis dan 

teknis yang diminta oleh pihak eksternal untuk dapat 

dipenuhi. 

d) Keadaan usaha setelah menambahkan modal dengan 

adanya penambahan modal, diharapkan suatu usaha yang 

dijalankan dapat berkembangan lebih luas kembali. 

B. Kerangka Berfikir 

Penelitian ini memiliki dua variabel, yaitu variabel bebas 

(Independen) dan variabel terikat (dependen). Variabel 

independen dalam penelitian ini adalah modal sendiri dan 

company size, sedangkan variabel dependen-nya adalah 

profitabilitas . penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 

pengaruh modal sendiri dan company size terhadap 

profitabilitas perusahaan makanan dan minuman melalui 

transaksi Penjualan, adapun indikator yang digunakan 

dalam menilai profitabilitas perusahaan adalah modal 

sendiri dan company size. 

Berdasarkan penelitian terdahulu oleh Alya Adresina 

(2020) tentang Pengaruh Ukuran Perusahaan dan Modal 

Sendiri Terhadap Profitabilitas Pada Perusahaan Keramik 

dan Porselin yang Terdaftar DI Bursa Efek Indonesia 

(BEI), maka modelkonseptual penelitian dapat dijelaskan 

melalui kerangk berfikir teoritis sebagai berikut: 
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H1 

H3 

H2 

Y 

 

Profitabilitas 

X2 

 

Company Size 

X1 

Modal Sendiri 

Bagan 1.1 

(Kerangka Berfikir Teoritis) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
Keterangan 

Parsial     : 

Simultan:  

 

C. Pengajuan Hipotesis 

Hipotesis adalah jawaban sementara dari masalah 

penelitian, dimana rumusan penelitian telah dinyatakan 

dalam bentuk kalimat pertanyaan.
39

 Hipotesis juga dapat 

disebut dengan dugaan sementara atas masalah yang diuji 

kebenaranya, dan akan mendapatkan hasil diterima atau 

ditolak. Dari penjelasan kerangka berfikir, maka 

penelitian maka peneliti mengajukan hipotesis sebagai 

jawaban sementara terhadap rumusan masalah penelitian 

sebagai berikut : 

1. Pengaruh Modal Sendiri Terhadap Profitabilitas 

Modal sendiri merupakan dana  jangka  panjang  

perusahaan  yang disediakan oleh pemilik perusahaan 

yang terdiri dari berbagai jenis saham serta laba 

ditahan, dan juga merupakan modal dalam  suatu  

perusahaan  yang dipertaruhkan untuk segala risiko 

usaha maupun risiko kerugian- kerugian lainnya. Pada 

umumnya, perusahaan-perusahaan yang memiliki 

tingkat keuntungan tinggi menggunakan utang yang 

                                                     
39

Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, 

Kualitatif,Dan R&D (Bandung: Alfabeta, 2016), 60. 
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relatif kecil.
40

Dana sendiri biasa disebut pula dengan 

dana pihak ke satu yang berasal dari pemegang saham 

atau pemilik. Pada dasarnya setiap usaha. akan selalu 

berusaha untuk meningkatkan jumlah dana sendiri, 

selain untuk memnuhi kewajiban menyediakan modal 

minimum (Capital Adequacy Ratio) juga untuk 

memperkuat kemampuan ekspansi dan bersaing.
41

Hal 

ini didukung dengan adanya pengaruh positif 

signifikan Modal Sendiri thadap Profitabilitas dalam 

penelitian Alya Adresina, dengan hasil penelitian ini 

diperoleh nilai signifikansi modal sendiri berdasarkan 

uji t diperoleh sebesar 0,000 (Sig 0,000 < α0,05) 

dengan demikian H0 yaitu adanya pengaruh signifikan 

positif modal sendiri terhadap Profitabilitas.
42

 

Didukung dengan penelitian Maria Theresia 

Ndombe, Taslim Daeng M, Fitri Amalo  dengan 

hasil penelitian menyimpulkan modal sendiri yang 

dihitung menggunakan Return On Equity (ROE) 

berpengaruh positif terhadap profitabilitas pada 

Koperasi Serba Usaha (KSU) di Kecamatan Oebobo 

Kota Kupang secara parsial.
43

Begitu juga dalam 

penlitian Tri Yuniati, Evi Agustina menyimpulkan 

bahwa koefisien regresi modal kerja sebesar 4,670 

menunjukkan arah hubungan positif terhadap 

profitabilitas. Kemudian hasil analisis uji t diperoleh 

tingkat signifikan sebesar 0,021 lebih kecil dari 0,050. 

Dari hasil tersebut dinyatakan bahwa modal senndiri 

berpengaruh signifikan terhadapprofitabilitas.
44

 

                                                     
40 Heri Ispriyahadi, Kohar Sulistyadi, ―Pengaruh Hutang, Ukuran Perusahaan Dan 

Modal Sendiri Terhadap Profitabilitas Perusahaan Perhoteln Di Indonesia Dengan Struktur Modal 

Sebagai Variabel Intervening.‖ 
41 Ari Kristiani, Pengaruh Modal Sendiri, Dana Pihak Ketiga Dan Non Performinig 

Financing Terhadap Pembiayaan Murabahah Pada Koperasi Simpan Pinjam Pembiayaan 

Syariah Baitul Maal Wa Tamwil Dinar Amanu Tulung Agung (Tulung Agung: IAIN Tulung 

Agung, 2019), 27-28. 
42 Alya Adresina, Pengaruh Ukuran Perusahaan Dan Modal Sendiri Terhadap 

Profitabilitas Pada Perusahaan Keramik DAN Porselin Ynag Terdaftar Di Bursa Efek 

Indonesia(BEI) (Sumatera Utara: Universitas Muhamadiyah Sumatera Utara Medan, 2020). 
43 Maria Theresia Ndombe Fitriningsih Amalo, Taslim Daeng M, ―Pengaruh Modal 

Sendiri Dan Modal Usaha Terhadap Profitabilitas Pada Koperasi Serba Usaha Di Kecamatan 
Oebobo Kota Kupang Tahun 2015-2019,‖ Jurnal Manajemen 5, no. 2 (2021): 374. 

44 Evi Agustina Tri Yuniati, ―Pengaruh WCT, Hutang Dan Modal Sendiri Terhadap 

Profitabilitas Perusahaan Food And Beverages,‖ Jurnal Ilmu Dan Riset Manajemen 6, no. 8 

(2017): 16. 
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Dari hasil penelitian sebelumnya diatas, apabila modal 

sendiri digunakan dengan optimal maka memberikan 

dampak yang positif pada hasil keuntungan 

(profitabilitas)maka hipotesis dalam penelitian ini 

yang dapat diajukan sebagai jawaban sementara atas 

permasalahan dalam penelitian ini adalah sebagai 

berikut  

H1 = Modal Sendiri berpengaruh positif signifikan 

terhadap Profitabilitas Pada Perusahaan 

Manufaktur Sub Sektor Makanan dan Minuman 

yang Terdaftar di BEI Periode 2018- 2021. 

 

2. Pengaruh Company Size (Ukuran Perusahaan) 

Terhadap Profitabilitas. 

Ukuran perusahaan meruapakn ukuran besar kecilnya 

perusahaan yang di tunjukan atau dinilai oleh total 

sset, total penjualan, jumlah laba, beban pajak dan 

lain-lain.
45

 Dalam penelitian Sang Ayu Made Riska 

Vidyasari, Ni Putu Yuria Mendra, dan Putu 

Wenny Saitri ―Pengaruh Struktur Modal, 

Pertumbuhan Penjualan, Ukuran Perusahaan, 

Likuiditas dan Perputaran Modal Kerja Terhadap 

Profitabilitas‖ menyimpulkan bahwa ukuran 

perusahaan berpengaruh positif terhadap profitabilitas. 

Ini mengindikasikan bahwa ukuran perusahaan 

menggambarkan besar kecilnya suatu perusahaan. 

Semkin tinggi total asset semakin tinggi ukuran 

perusahaan tersebut begitupun sebaliknya.
46

didukung 

juga oleh penelitian Mursidah Nurfadilah, Desyi 

dengan hasil penelitian dimana variabel ukuran 

perusahaan memiliki tingkat signifikan sebesar 0,000 

lebih kecil dari 0,05 dan nilai thitung= 8,502 dengan 

nilai ttabel = 2,036 dimana H0 ditolak dan H1 diterima 

sehingga ukuran perusahaan berpengaruh signifikan 

                                                     
45

Houston dan Brigham, Dasar-Dasar Manajemen Keuangan Buku 1,edisi II (Jakarta : Salemba 

Empat): 3 
46

Putu Wenny Saitri Sang Ayu Made Riska Vidyasari, Ni Putu Yuria Mendra, ―Pengaruh Struktur 

Modal, Pertumbuhan Penjualan, Ukuran Perusahaan, Likuiditas Dan Perputaran Modal Kerja Terhadap 

Profitabilitas,‖ Jurnal Kharisma 3, no. 1 (2021): 102. 
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terhadap profitabilitas.
47

 Dan didukung oleh peniltian 

Gerinata Ginting dimana koefisien regesi ukuran 

perusahaan sebesar 0,375 yang bertanda positif yang 

dapat diartikan bahwa ukuran perusahaan berpengaruh 

postif signifkan terhadap profitabilitas
48

 

Berdasarkan hasil penelitian terdahulu diatas semakin 

besar perusahaan  maka jumlah asset yang dimilki 

semakin tinggi, sehingga semakin mudah perusahaan 

memperluas dan menguasai pasar yang nantinya akan 

berdampak pada hasil keuntungan perusahaan 

tersebut, maka disimpulkan untukhipotesis kedua 

dalam penelitian ini adalah: 

H2 = Company Size (Ukuran Perusahaan) 

Berpengaruh Positif signifikan terhadap 

Profitabitas Pada Perusahaan Manufaktur Sub 

Sektor Makanan dan Minuman yang Terdaftar di 

BEI Periode 2018- 2021. 

3. Pengaruh Modal Sendiri dan Company Size 

Terhadap Profitabilitas  

Menurut teori pecking order, ukuran perusahaan 

diprediksikan memiliki hubungan negatif terhadap 

struktur modal. Menurut Smith dan Warner (1979), 

perusahaan besar dapat membiayai investasinya 

dengan mudah lewat pasar modal karena kecilnya 

informasi asimetri yang terjadi. Investor dapat 

memperoleh lebih banyak informasi dari perusahaan 

besar jika dibandingkan dengan perusahaan kecil. 
49

Jadi, dengan diperolehnya dana lewat pasar modal 

menjadikan proporsi utang menjadi semakin kecil 

dalam struktur modalnya. Selain itu menurut Titman 

dan Wessel (1988), penerbitan ekuitas pada 

perusahaan kecil lebih banyak mengeluarkan biaya 

daripada perusahaan besar. Dengan kata lain, semakin 

                                                     
47

Mursidah Nurfadilah, ―Analisis Pengaruh Ukuran Perusahan Danftabilitas Pada Perusahaan Sub 
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48 Gerinata Ginting, ―PENGARUH UKURAN PERUSAHAAN,  PERTUMBUHAN 
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besar ukuran perusahaan,biaya penerbitan ekuitas 

menjadi lebih murah.
50

 Serta perusahaan dengan 

tingkat keuntungan yang besar memiliki sumber 

pendanaan internal yang lebih besar dan memiliki 

kebutuhan untuk melakukan pembiayaan investasi 

melalui pendanaan eksternal yang lebih kecil.
51

 Dari 

penjabaran diatas apabila perusahaan dalam 

penggunaan pendanaan internal seperti modal sendiri 

dan penggunaan dana external seperti dana dari 

investor secara optimal, maka akan berdampak pada 

keoptimalan hasil keuntungan yang diperoleh 

perusahaan tersebut. sehingga hipotesis dalam 

penelitian ini yang dapat diajukan sebagai jawaban 

sementara atas permasalahan dalam penelitian ini 

adalah sebagai berikut: 

H3 = Modal Sendiri dan Company Size 

Berpengaruh Positif signifikan Terhadap 

Profitabilitas Pada Perusahaan Manufaktur Sub 

Sektor Makanan dan Minuman yang Terdaftar di 

BEI Periode 2018-2021. 
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